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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Jumlah Uang Beredar, Inflasi, Kurs, dan Surat 

Berharga Syariah Negara terhadap Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana Syariah Periode 

2019-2023” ditulis oleh Rika Maharani, NIM. 126402213249 dengan pembimbing 

Dianita Meirini, S. A., M. Si. 
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Ekonomi syariah dan industri keuangan Islam saat ini sedang mengalami 

perkembangan dan masyarakat mulai menginginkan produk keuangan dengan 

sistem syariah untuk berinvestasi secara efektif dan efisien serta tepat sasaran. Oleh 

karena itu, reksa dana syariah merupakan instrumen investasi yang tepat karena 

menawarkan risiko tingkat rendah. Salah satu tolak ukur yang digunakan untuk 

mengukur kinerja investasi di reksa dana syariah adalah Nilai Aktiva Bersih (NAB). 

Namun, kinerja reksa dana syariah tidak dapat dipisahkan dari berbagai macam 

faktor internal maupun eksternal perusahaan seperti kondisi ekonomi makro. 

Penelitian ini menghubungkan Nilai Aktiva Bersih (NAB) reksa dana syariah 

dengan faktor ekonomi makro (Jumlah Uang Beredar, Inflasi, Kurs, dan Surat 

Berharga Syariah Negara). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh jumlah uang beredar, inflasi, 

kurs, dan Surat Berharga Syariah Negara terhadap Nilai Aktiva Bersih reksa dana 

syariah, untuk menguji pengaruh jumlah uang beredar terhadap Nilai Aktiva Bersih 

reksa dana syariah, untuk menguji pengaruh inflasi terhadap Nilai Aktiva Bersih 

reksa dana syariah, untuk menguji pengaruh kurs terhadap Nilai Aktiva Bersih 

reksa dana syariah, dan untuk menguji pengaruh Surat Berharga Syariah Negara 

terhadap Nilai Aktiva Bersih reksa dana syariah. 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif dan menggunakan data. Jumlah sampel yang digunakan adalah 

360 sampel dari data nilai aktiva bersih reksa dana syariah, jumlah uang beredar, 

inflasi, kurs, dan Surat Berharga Syariah Negara periode 2019-2023. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) secara simultan jumlah uang beredar, 

inflasi, kurs, dan Surat Berharga Syariah Negara berpengaruh signifikan terhadap 

nilai aktiva bersih reksa dana syariah, sedangkan secara parsial 2) jumlah uang 

beredar berpengaruh positif signifikan terhadap nilai aktiva bersih reksa dana 

syariah, 3) inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai aktiva bersih reksa 

dana syariah, 4) kurs berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai aktiva bersih 

reksa dana syariah, dan 5) Surat Berharga Syariah Negara berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai aktiva bersih reksa dana syariah. 
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ABSTRACT 

The thesis titled "The Influence of Money Supply, Inflation, Exchange Rate, and 

Government Islamic Securities on the Net Asset Value of Islamic Mutual Funds for 

the Period 2019–2023" was written by Rika Maharani, Student ID 126402213249, 

under the supervision of Dianita Meirini, S.A., M.Si. 
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Islamic economics and the Islamic financial industry are currently 

experiencing significant development, and the public is increasingly seeking 

financial products based on Sharia principles to invest effectively, efficiently, and 

appropriately. Therefore, Islamic mutual funds are an ideal investment instrument 

as they offer a relatively low level of risk. One of the benchmarks used to measure 

investment performance in Islamic mutual funds is the Net Asset Value (NAV). 

However, the performance of Islamic mutual funds cannot be separated from 

various internal and external factors of the company, such as macroeconomic 

conditions. This study connects the Net Asset Value (NAV) of Islamic mutual funds 

with macroeconomic factors (Money Supply, Inflation, Exchange Rate, and 

Government Islamic Securities). 

This research aims to examine the influence of money supply, inflation, 

exchange rate, and Government Islamic Securities on the Net Asset Value of Islamic 

mutual funds; to test the influence of money supply on the Net Asset Value of Islamic 

mutual funds; to test the influence of inflation on the Net Asset Value of Islamic 

mutual funds; to test the influence of the exchange rate on the Net Asset Value of 

Islamic mutual funds; and to test the influence of Government Islamic Securities on 

the Net Asset Value of Islamic mutual funds. 

This study employs a quantitative approach with an associative research type 

and uses secondary data. The total sample used is 360 samples, comprising data 

on the Net Asset Value of Islamic mutual funds, money supply, inflation, exchange 

rate, and Government Islamic Securities from the period 2019–2023. 

The research results show that: 1) Simultaneously, money supply, inflation, 

exchange rate, and Government Islamic Securities have a significant effect on the 

Net Asset Value of Islamic mutual funds. Partially, 2) The money supply has a 

significant positive effect on the Net Asset Value of Islamic mutual funds, 3) 

Inflation has a significant negative effect on the Net Asset Value of Islamic mutual 

funds, 4) The exchange rate has a significant negative effect on the Net Asset Value 

of Islamic mutual funds, and 5) Government Islamic Securities has a significant 

positive on the Net Asset Value of Islamic mutual funds. 

 

 


